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ABSTRAK 
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Kebanyakan wanita saat ini telah mengalami dekredasi moral, jauh dari nilai-nilai 

Islam dan terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari ajaran agama, 

seperti pacaran, perzinahan, transgender, narkoba, dan tindakan terlarang lainnya. 

Berangkat dari hal tersebut penulis mengambil langkah untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai karakter wanita shalihah dalam Al-Qur’an.  

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori library research dengan sifat 

kualitatif serta menggunakan pendekatan komparatif. Objek kajian penelitian ini adalah 

membandingkan penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani dan M. Quraish Shihab tentang 

karakter wanita shalihah, yang bersumber dari Tafsir al-Munir dan Tafsir al-Misbah. 

Perbandingan tersebut diawali dengan mengutip teks penafsiran, menganalisis persamaan 

da perbedaan penafsiran keduanya serta menganalisis faktor penyebab perbedaannya. 

Menurut Syaikh Nawawi al-Bantani wanita yang shalihah ialah wanita yang taat 

kepada Allah dan suaminya, mereka diwajibkan memelihara kehormatannya serta harta 

benda suaminya saat suaminya tidak bersama mereka. Syaikh Nawawi juga mempertegas 

bahwa kedudukan istri di hadapan suami ialah layaknya seperti anak di hadapan 

orangtuanya karena ketaatan anak terhadap orangtua dan mencari ridhonya adalah 

kewajiban dan yang demikian itu tidak wajib bagi suami. Berbeda dengan M. Quriash 

Shihab yang mengatakan bahwa wanita yang saleh ialah yang taat kepada Allah dan juga 

kepada suaminya, setelah mereka bermusyawarah bersama dan atau bila perintahnya 

tidak bertentangan dengan perintah Allah serta tidak mencabut hak-hak pribadi istrinya. 

Berdasarkan Q.S al-Nisȃ/4: 34, al-Nûr/24: 31, al-Aẖzȃb/33: 35 maka dapat 

diketahui bahwa karakter wanita shalihah ialah wanita taat, jujur, sabar, khusyu’, 

bersedekah, berpuasa, memelihara kehormatannya, banyak berdzikir, menjaga 

pandangannya dan tidak menampakkan perhiasannya. Dalam Al-Qur’an juga terdapat 

beberapa potret wanita shalihah yang memiliki karakter masing-masing yaitu Asiâh binti 

Muzâẖim sosok wanita penyabar dan taat kepada Allah, Ummu Mûsa sosok wanita yang 

sabar dan senantiasa bertawakkal kepada Allah, Maryam binti ‘Imran sosok wanita yang 

menjaga kehormatannya, Ratu Balqis sosok wanita jujur dan pandai menjaga amanah dan 

Sarah seorang wanita yang sangat penyabar. 


